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Abstrak

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik pada tubuh seseorang lebih
dari atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik lebih dari atau sama
dengan 90 mmHg (Kemenkes, 2025). World Health Organization (WHO) menyampaikan
bahwa penyakit hipertensi telah menjadi salah satu penyebab kematian dini pada
masyarakat secara global. Hal ini telah menyebabkan 9,4 juta kematian di dunia. WHO
telah memprediksi hingga tahun 2025 terdapat 1,5 milyar orang di dunia akan menderita
hipertensi tiap tahunya (Fitri et al., 2022). Faktor penyebabnya dapat dilihat dari sikap dan
perilaku petugas kesehatan. Menurut Welis (2013) memiliki pandangan yang
berbeda,menurutnya faktor individu seperti pengetahuan dan pemahaman tentang gaya
hidup sehat, motivasi, preferensi olahraga dan ekspektasi manfaat olahraga
mempengaruhi  seseorang untuk berolahraga. Teori ini didasarkan pada gagasan
bahwa aktivitas fisik adalah perilaku dan karenanya memerlukan informasi yang cukup
untuk melaksanakannya (Putri, Kurniati & Khariro, 2023). Tujuan pengabdian masyarakat
ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi tentang latihan aktivitas fisik dalam
penurunan tekanan darah pada hipertensi.

Kata kunci: Lansia, penurunan tekanan darah, hipertensi

Abstract

Hypertension is a condition where the systolic blood pressure in a person's body is more
than or equal to 140 mmHg and/or diastolic blood pressure is more than or equal to 90
mmHg (Ministry of Health, 2025). The World Health Organization (WHO) states that
hypertension has become one of the causes of premature death in society globally. This has
caused 9.4 million deaths worldwide. WHO has predicted that by 2025 there will be 1.5
billion people in the world who will suffer from hypertension each year (Fitri et al., 2022).
The causative factors can be seen from the attitudes and behavior of health workers.
According to Welis (2013) has a different view, according to him individual factors such as
knowledge and understanding of a healthy lifestyle, motivation, exercise preferences and
expectations of the benefits of exercise influence a person to exercise. This theory is based
on the idea that physical activity is behavior and therefore requires sufficient information
to carry it out (Putri, Kurniati & Khariro, 2023). The purpose of this community service is
to determine the effect of education about physical activity training in reducing blood
pressure in hypertension.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik pada tubuh
seseorang lebih dari atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik
lebih dari atau sama dengan 90 mmHg (Kemenkes, 2025). Penyakit jantung dan
pembuluh darah (kardiovaskuler) merupakan masalah kesehatan utama di negara maju
maupun negara berkembang. Hipertensi menjadi penyebab kematian nomor satu di
dunia setiap tahunnya. Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang
paling umum dan paling banyak diidap masyarakat. Hipertensi sering disebut juga
sebagai si pembunuh diam-diam karena gejalanya sering tanpa ada keluhan. Biasanya,
penderita tidak menyadari kalau dirinya mengidap hipertensi dan baru diketahui setelah
terjadi komplikasi. Hipertensi dapat meningkatkan faktor risiko penyakit lain seperti
jantung, gagal ginjal, diabetes, dan stroke. Cara untuk mencegahnya adalah dengan
selalu mengecek tekanan darah. Hipertensi dapat dicegah dengan mengendalikan
perilaku berisiko seperti merokok, diet tidak sehat, kurang konsumsi sayur dan buah,
serta mengonsumsi garam yang berlebih.

World Health Organization (WHO) menyampaikan bahwa penyakit
hipertensi telah menjadi salah satu penyebab kematian dini pada masyarakat secara
global. Hal ini telah menyebabkan 9,4 juta kematian di dunia. WHO telah memprediksi
hingga tahun 2025 terdapat 1,5 milyar orang di dunia akan menderita hipertensi tiap
tahunnya (Fitri et al., 2022). Diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa yang telah berusia
30 hingga 79 tahun di seluruh dunia telah menderita hipertensi, dimana sekitar 46%
diantaranya tidak menyadari, 42% yang melakukan pengobatan dan 21% lainnya dapat
mengontrolnya (WHO, 2021). Prevalensi hipertensi hingga tahun 2025 di prediksi akan
mencapai 2,5 milyar orang, di Negara Indonesia, berdasarkan data Riskesdas, 2018
prevalensi hipertensi di Indonesia telah mencapai 34,1%, dari 260 juta jiwa penduduk
(Laurensia et al., 2022). Berdasarkan data pusat statistik Provinsi Sumatera Utara
diketahui bahwa prevalensi hipertensi hingga tahun 2019 telah mencapai jumlah
484.684 orang (29,19%) (Riskesdas, 2019).

Aktivitas fisik diyakini sangat berhubungan dengan kualitas hidup pada
lansia hipertensi (Supratman et al., 2014). Ketidakefektifan aktifitas fisik merupakan
faktor risiko indepeden untuk penyakit kronis dan diperkirakan sebagai penyebabkan
utama kematian secara global (Iswahyuni, 2017). Lebih lanjut Walid & Gopal, (2017)
menyatakan bahwa seseorang lanjut usia dengan tingkat aktivitas fisik yang tinggi
memiliki kesempatan untuk medapatkan kualitas hidup yang tinggi. Saat seseorang
melakukan aktifitas fisik senyawa beta-endorfin di lepaskan, yang membuat rasa
bahagia dan dapat mengatasi stress. Karena banyaknya manfaat aktivitas fisik, maka
dapat meningkatkan kualitas hidup lansia, termasuk penderita hipertensi (Mass et al.,
2011; Susilowati & Istianah, 2012; Kowalski, 2010). Mengingat pentingnya aktifitas
fisik bagi kesehatan, maka wajib bagi semua masyarakat untuk melakukannya.
Jika aktifitas fisik tidak diperhatikan, maka menjadi masalah yang sangat perlu
diatasi. Kehidupan dan kondisi masa depan sangat bergantung pada kondisi ini,
sehingga perlu dilakukan langkah-langkah konkrit untuk mengatasi masalah
kesehatan tersebut. Namun dalam praktiknya, pembatasan sosial seringkali menjadi
kendala. Salah satu kendalanya adalah kurangnya informasi dan kesadaran akan
pentingnya aktifitas Fisik. Mengetahui pentingnya aktifitas fisik bagi kesehatan
sangat penting saat memutuskan seseorang harus melakukan aktifitas fisik.
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2. METODE
2.1 Pemilihan Responden
Responden Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para seluruh masyarakat dan
kader kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur.
2.2 Alat bahan
Alat bahan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
- Sphygomanometer
- Spanduk
- Laptop
- Video
- Kamera
- Tripot
- Booklet
- Poster
- Data sekunder kondisi umum Siswa/l
2.3 Cara Pengumpulan Data
Data sekunder (Data kesehatan Masyarakat di Dataran Tinggi Kecamatan Binjai
Timur)
2.4 Analisis Data
Data yang diperoleh merupakan data kesehatan lansia yang meliputi: tekanan darah,
umur, jenis kelamin. Data sekunder ini diolah dengan menggunakan data demografi
sehingga didapat gambaran kesehatan pada Masyarakat Dataran Tinggi Kecamatan
Binjai Timur.
2.5 Alamat
Puskesmas Pembantu Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur

3. LAPORAN KEGIATAN

3.1 Persiapan

3.1.1 Koordinasi dengan Puskesmas
Koordinasi dengan Kelurahan Dataran Tinggi telah berlangsung sejak tahun 2022
dengan ditandatanganinya surat perjanjian kerjasama dalam bentuk MoU serta
penugasan pengelolaaan dan pembinaan masyarakat untuk membentuk pengabdian
kepada masyarakat (PKM) kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur
kepada institusi Perguruan Tinggi dalam hal ini Akper Kesdam I/BB Binjai. Dalam
rangka memenuhi program kerja dalam surat perjanjian kerjasama yang telah
disepakati tersebut serta untuk menjaga kualitas masyarakat maka untuk proses
keberlanjutan dilaksanakan pembinaan keluarga siswa/i secara berkala dan teratur,
yang dilaksankan oleh Akper Kesdam I/BB Binjai.

3.1.2 Koordinasi dengan pengurus Puskesmas Kelurahan Dataran Tinggi
Tim Akper Kesdam I/BB Binjai dalam memenuhi program yang telah tertuang dalam
MoU, berkoordinasi dengan Ketua dan pengurus Puskesmas Kelurahan Dataran
Tinggi  untuk membahas bentuk atau model pelaksanaan pada masyarakat.
Berdasarkan hasil pembicaraan dalam persiapan dengan ketua dan pengurus
Kelurahan Dataran Tinggi, maka disepakati untuk diadakan kegiatan sosialisasi
untuk meciptakan gerakan lansia kratif untuk suasana berwarna,Waktu yang dapat
disepakati bersama untuk pelaksanaan adalah hari Selasa 06 Mei 2025 pukul 08.30
WIB-11.00WIB.
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3.1.3 Persiapan tim
Persiapan tim dilaksanakan dalam aspek akademik dan logistik. Untuk aspek
logistik, masing-masing anggota mendapatkan penugasan persiapan. Untuk aspek
akademik, dibagi menjadi dua kelompok, antara lain:
a. Kelompok penyuluhan
Kelompok penyuluhan bertanggung jawab menyusun dan menyampaikan materi
penyuluhan dan booklet yang berisi sosialisasi tentang gerakan lansia kreatif untuk
menciptakan suasana berwarna.
3.2 Pelaksanaan
3.2.1 Penyuluhan
Penyuluhan dilaksanakan tanggal 06 Mei 2025 di Puskesmas kelurahan Dataran
Tinggi Kecamatan Binjai Timur. Acara dimulai pada pukul 08.30 WIB di Lapangan
Asrama Korem Binjai.
3.2.2 Pengumpulan data sekunder hasil pemeriksaan kondisi umum masyarakat
Data tentang kondisi umum masyarakat Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai
Timur diambil berdasarkan hasil pemeriksaan rutin bulan Januari 2024, yang terdiri
dari: jenis kelamin, dan usia.
3.3 Tindak Lanjut Kegiatan
Sesuai dengan rencana, pada Selasa 18 Mei 2025 tim melakukan evaluasi hasil serta
tanggapan atau respon ataupun kondisi masyarakat beserta keluarga dari kader yang
bersedia untuk mengetahui adanya perkembangan situasi dan pengaruh penyuluhan
yang telah diberikan.

Gambar 1 : Penyuluhan Kesehatan tentang Penyakit Hipertensi di Kelurahan Dataran
Tinggi Kecamatan Binjai Timur.

Gambar (a) Pengecekkan tekanan darah

Gambar (b) Penyuluhan

27 |
Diterbitkan Oleh:
UPPM Akademi Keperawatan Kesdam I/Bukit Barisan Binjai
https://jurnal.akperkesdam-binjai.ac.id/index.php/jabb



https://jurnal.akperkesdam-binjai.ac.id/index.php/jabb

Jurnal Abdimas Bukit Barisan e-ISSN : 3026-4480 | p-ISSN :3026-5436
Vol:4 No:2 Maret (2025)

Gambar 2 : (a), (b) dan (c) melakukan kegiatan penyuluhan mengenai penyakit hipertensi
yang dibawakan oleh dosen dan mahasiswa/i Akper Kesdam I/BB Binjai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim Dosen dan
mahasiswa Akper Kesdam I/BB Binjai yaitu kegiataan penyuluhan serta demonstrasi
mengenai Penyakit Hipertensi di Puskesmas Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan
Binjai Timur pada bulan Mei 2025 dan mendapatkan hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat sudah dilaksanakan dan membawa dampak yang baik bagi
masyarakat dimana mereka mengerti dan melaksanakannya. Pelaksanaan pengabdian
masyarakat dimulai dari koordinasi internal pelaksanaan pengabdian bersama beberapa
mahasiswa, kemudian koordinasi dengan Pimpinan dan Kader Puskesmas Kelurahan
Dataran Tinggi, serta pelaksanaan pengabdian sampai pada evaluasi dan pembuatan
laporan kegiatan pengabdian pada masyarakat.

Sebelum diberikan edukasi tentang penyakit hipertensi, tim pengabdi meminta
masyarakat menyebutkan penyebab penyebab dari penyakit hipertensi  sesuai
pemahaman yang dimiliki oleh masyarakat. Kemudian pengabdi memberikan edukasi
tentang penyakit hipertensi. Selain itu, tim pengabdi juga memberikan cara mencegah
penyakit hipertensi kepada masyarakat.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan bagi
kegiatan ini adalah kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontiniu untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit hipertensi, mendapatkan
tekanan darah yang stabil, serta konsisten melakukan aktivitas latihan

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Pengabdian masyarakat dengan topik “Edukasi Kesehatan Lansia Tentang Latihan
Aktivitas Fisik Dalam Menurunkan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Kelurahan Dataran Tinggi Binjai 2025 telah terlaksana dengan
baik. Sambutan masyarakat sangat baik dan mengharapkan kegiatan serupa
dilaksanakan secara rutin. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan,
Masyarakat. Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur sudah mengetahui
tentang cara pencegahan penyakit hipertensi dengan menerapkan aktivitas latihan fisik
seperti berolahraga, senam dll, dan sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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5.2 Saran
Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama
maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran masyarakat.
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